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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berdasarkan pengalaman mengajar 
peneliti di SMP Negeri 2 Monterado Kabupaten Bengkayang menemukan 
masalah rendahnya apresiasi siswa pembelajaran seni tari. Hal ini juga diperkuat 
dari hasil wawancara kepada beberapa siswa yang menyatakan bahwa, mereka 
kurang menyenangi materi seni tari karena sulit dipahami. Tujuan penelitian ini 
adalah mendeskripsikan proses pembelajaran dan peningkatan apresiasi siswa 
pada materi seni tari di kelas VII A SMP Negeri 2 Monterado Kabupaten 
Bengkayang. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bertujuan untuk memperbaiki/ 
meningkatkan mutu proses pembelajaran dikelasnya. Dari hasil penelitian, 
Pembelajaran  melalui media audio visual dapat meningkatkan apresiasi siswa 
pada materi seni tari di Kelas VII A SMP Negeri 2 Monterado Kabupaten 
Bengkayang. 
 
Kata kunci: media audio visual, appresiasi 
 
Abstract: The background of this research was based on the researcher’s 
experience in SMPN 2 Monterado in Bengkayang regency found there was a 
problem about the low appreciation of students in learning dance art. Some 
students who have been interviewed says they are not really interested in learning 
dance aert because it is difficult to understand. The purpose of this research is to 
describe the learning process and increasing the student’s appreciation of dance 
art in class VII A SMPN 2 Monterado, Bengkayang regency. The form of this 
research is the classroom action research is the classroom action research which 
has purpose to increase the quality of learning process in the class. Base on the 
research result the learning process through audio visual media can increase the 
student’s appreciation toward dance art lesson in class students class VII A SMPN 
2 Monterado, Bengkayang regency. 
 
Keywords: audio visual media, appreciation 
 
erdasarkan pengalaman mengajar peneliti di SMP Negeri 2 Monterado 
Kabupaten Bengkayang, pembelajaran seni tari dilaksanakan menggunakan 
pembelajaran konvensional, yakni guru mencontohkan gerak tari kemudian siswa 
diminta untuk menirukankan kembali apa yang telah dicontohkan guru.   
Pembelajaran yang masih cenderung tepusat pada guru, hal ini menjadikan 
apresiasi siswa terhadap seni tari cenderung rendah. Sedangkan berdasarkan hasil 
B 
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observasi yang dilakukan, peneliti menemukan sikap siswa yang acuh tak acuh 
dalam mengikuti pembelajaran seni tari. Hal ini juga diperkuat dari hasil 
wawancara kepada beberapa siswa yang menyatakan bahwa, mereka kurang 
menyenangi materi seni tari karena sulit dipahami. Siswa menganggap mata 
pelajaran SBK merupakan mata pelajaran tambahan yang tidak begitu penting 
karena tidak masuk dalam ujian nasional. Selain itu mereka menganggap tari 
tradisi yang diajarkan terkesan kuno dan tidak menari untuk dipelajari. Pernyataan 
ini menjadi indikator kurangnya apresiasi siswa terhadap seni tari khususnya tari 
tradisi khususnya Tari Kambang Siado.  
Peneliti sekaligus bertindak sebagai guru yang mengajar mata pelajaran 
SBK khususnya pada materi seni tari, mengambil langkah perbaikan untuk 
mengatasi kendala dalam proses pembelajaran serta meningkatkan apresiasi siswa 
terhadap materi seni tari. Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi dan kreativitas 
dalam pembelajaran agar hasil yang diperoleh berfungsi optimal, seperti 
pemilihan metode pembelajaran sebaiknya mengarah student oriented (berpusat 
pada siswa), penyampaian materi disertai media (manual atau canggih) dan 
pendekatan yang dipilih lebih demokratis. Hal tersebut di atas menjadi alasan 
rasional peneliti memilih media audio visual sebagai media untuk menyampaikan 
materi seni tari. 
Secara umum penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk memperbaiki 
proses belajar pada materi seni tari melalui media audio visual di kelas VII A 
SMP Negeri 2 Monterado Kabupaten Bengkayang. Sedangkan secara khusus 
tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut. 1) Mendeskripsikan 
proses pembelajaran melalui media audio visual pada siswa kelas VII A SMP 
Negeri 2 Monterado Kabupaten Bengkayang; 2) Mendeskripsikan peningkatan 
apresiasi siswa pada materi seni tari di kelas VII A SMP Negeri 2 Monterado 
Kabupaten Bengkayang. 
Proses pembelajaran dalam arti sempit adalah proses pendidikan dalam lingkup 
persekolahan, sehingga arti dari proses pembelajaran adalah proses sosialisasi 
individu siswa dengan lingkungan sekolah, seperti guru, sumber/ fasilitas, dan 
teman sesama siswa (Bistari, 2008:1). Dari beberapa pengertian pembelajaran 
diatas peneliti memperoleh kejelasan bahwa pembelajaran adalah segala usaha 
yang dilakukan untuk dapat menciptakan suasana terjadinya interaksi antara 
pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar agar dapat belajar dengan baik. 
Pengertian apresiasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
penilaian baik; penghargaan; misalnya terhadap karya-karya sastra ataupun karya 
seni. Apresiasi berasal dari bahasa Inggris, appreciation yang berarti penghargaan 
yang positif. Sedangkan pengertian apresiasi adalah kegiatan mengenali, menilai, 
dan menghargai bobot seni atau nilai seni. Dalam penelitian ini apresiasi seni 
yang dipakai adalah apresiasi seni secara aktif yakni (1) menggambarkan; (2) 
menganalisa; (3) tafsiran; (4) penilaian. Dalam penelitian ini apresiasi seni yang 
dipakai adalah apresiasi seni secara aktif. Adapun hal yang akan diamati untuk 
mengetahui apresiasi terhadap pembelajaraan seni tari dengan media audio visual 
berupa video rekaman adalah sebagai berikut, a) Peserta didik mengamati tarian 
melalui rekaman video, b)Peserta didik berdiskusi tentang tarian yang diamati, c) 
Peserta didik melakukan gerakan tari sesuai dengan tayangan video. 
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Pengertian tari menurut Sudarsono (1978:2) adalah gerak yang telah diberi 
bentuk ekspresif. Bahwa tari merupakan salah satu dari cabang seni, maka 
walaupun subtansi dasar tari adalah gerak, tetapi gerak-gerak didalam tari itu 
bukanah gerak yang realitis. Menurut Langer bentuk ekspresif itu ialah bentuk 
yang diungkapkan manusia dengan indah agar dapat dinikmati dan menggetarkan 
perasaan. Gerak yang indah adalah gerak-gerak yang telah diproses dengan 
distilir. Suanda, dkk (2006:23) sehingga memuskan orang yang terlibat 
didalamnya. Jika itu menyenangkan semua orang, disitu juga terdapat nilai 
keindahan karena mengandung “keserasian” hubungan sosial.  Dari beberapa 
definisi tari menurut tokoh atau pakar seni tari dapat disimpulkan  bahwa tari 
merupakan ungkapan ekspresi yang muncul dari jiwa manusia, dituangkan dalam 
bentuk gerak dan melalui proses distilir. Sehingga menjadi suatu gerak yang 
berifat estetika dan diiringi musik pengiring tari yang harmonis agar dapat 
dinikmati dengan rasa. Sedangkan gerak tari adalah sebuah proses perpindahan 
dari satu sikap tubuh yang satu ke sikap yang kelain. 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah 
perantara, atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima. AECT 
(Association of Education and Communication Technology, 1977), memberi 
batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi (Azhar Arsyad 2009: 7). Audio visual adalah 
media instrusional modern yang sesuai dengan perkembangan zaman (kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi), meliputi media yang dapat dilihat dan didengar, 
(Rohani, 1997:97-98). Meida audio visual cara menghasilkan atau menyampaikan 
materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk 
menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Pengajaran melalui audio- visual jelas 
bercirikan pemakaian perangkat keras selama proses belajar, seperti mesin 
proyektor film, tape recorder, dan proyektor visual yang lebar. Jadi, pengajaran 
melalui audio visual adalah produksi dan penggunaan materi yang penyerapannya 
melalui pandangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepada 
pemahaman kata atau simbol-simbol yang serupa. 
 
METODE 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif, yaitu metode yang digunakan dengan cara mendeskripsikan 
fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis (Ratna, 2012:53). Pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif  yaitu prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Deskriptif yaitu metode penelitian yang 
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek/obyek penelitian, proses yang 
sedang berlangsung, berdasarkan fakta-fakta yang tampak. 
Bentuk penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu 
suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru atau bersama-sama dengan orang lain 
(kolaborasi) yang bertujuan untuk memperbaiki/ meningkatkan mutu proses 
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pembelajaran dikelasnya, (Iskandar, 2009:21). Dalam penelitian ini, peneliti 
berkolaborasi dengan dua orang teman sejawat guru SMP Negeri 2 Monterado 
Kabupaten Bengkayang yang bertindak sebagai observer yaitu Mardiana, S.Pd 
dan Monika Tya Desella. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Menurut Irawan (2006:65) penelitian kualitatif berfikir secara induktif 
(grounded). Penelitian kualitatif tidak dimulai dengan mengajukan hipotesis dan 
kemudian menguji kebenarannya. (berfikir deduktif), melainkan bergerak dari 
bawah dengan mengumpulkan data sebanyak mungkin tentang sesuatu, dan dari 
data itu dicari pola-pola, hukum, prinsip- prinsip, dan akhirnya menarik 
kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan. Karena itu, kalaupun hipotesis 
dalam penelitian kualitatif, hipotesis tersebut tidak diuji untuk diterima atau 
ditolak. 
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini meliputi empat tahapan, 
yaitu tahap persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Setting Penelitian, tempat penelitian ini dilakukan di kelas VII A SMP 
Negri 2 Monterodo Kabupaten Bengkayang. Waktu Penelitian diselenggarakan 
pada pembelajaran semester ganjil tahun ajaran 2016/2017. Siklus I pertemuan 
pertama dilakukan pada hari Sabtu, 29 Oktober 2016 selama 2 jam pelajaran ( 2 x 
40 menit) , pertemuan kedua pada hari Sabtu, 5 November 2016 selama 2 jam 
pelajaran ( 2 x 40 menit). Pada siklus II pertemuan pertama dilakukan pada hari 
Sabtu, 12 November 2016 selama 2 jam pelajaran ( 2 x 40 menit) , pertemuan 
kedua pada hari Sabtu, 19 November 2016 selama 2 jam pelajaran ( 2 x 40 menit). 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran SBK dan  siswa 
kelas VII A SMP Negri 2 Monterodo Kabupaten Bengkayang yang berjumlah 40 
orang dengan siswa putra berjumlah 19 orang dan siswa putri berjumlah 21 orang. 
Untuk menentukan apakah peningkatan yang diinginkan terjadi dalam 
pembelajaran, maka data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah, 1)Data 
tentang apresiasi siswa terhadap materi seni tari yang diperoleh dari hasil angket 
yang diberikan kepada siswa setiap akhir siklus, 2)Catatan lapangan untuk siswa 
dan guru yang memuat catatan kejadian-kejadian selama proses kegiatan 
pembelajaran berlangsung serta untuk mengetahui apresiasi siswa terhadap seni 
tari. Sumber data adalah siswa kelas VII A SMP Negri 2 Monterodo Kabupaten 
Bengkayang. 
Teknik Pengumpul Data 1) Lembar Observasi Dalam penelitian ini 
digunakan lembar observasi untuk mengamati secara langsung apa yang menjadi 
objek penelitian yang dilakukan di di SMP Negri 2 Monterodo Kabupaten 
Bengkayang. Adapun observasi yang dilakukan terhadap proses pembelajaran 
yaitu observasi terhadap perencanaan penelitian, observasi terhadap pelaksanaan 
proses pembelajaran, dan observasi terhadap tingkat apresiasi siswa terhadap seni 
tari. Observasi ini dilakukan oleh peneliti yang sekaligus bertindak sebagai guru 
yang mengajar mata pelajaran SBK yang berkolaborasi dengan Mardiana, S.Pd 
sebagai observer; 2) Kuesioner/ angket merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya yang digunakan untuk 
mengetahui bagaimana tingkat apresiasi siswa terhadap seni tari. Angket dalam 
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penelitian ini terdiri dari pertanyaan yang memuat indikator apresiasi siswa pada 
seni tari yakni (1) menggambarkan; (2) menganalisa; (3) tafsiran; (4) penilaian; 3) 
Metode dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data- data siswa meliputi 
nilai siswa dan foto kegiatan pembelajaran melalui media audio visual berupa 
rekaman video. Observer sebagai dokumentator bertugas mendokumentasikan 
segala aktivitas selama proses pembelajaran berlangsung, dokumentasi ini dibantu 
oleh Monika Tya Desella. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah, 1) 
Lembar observasi, dalam penelitian ini lembar observasi digunakan  adalah untuk 
mengetahui pelaksanaan rencana kegiatan pembelajaran melalui media audio 
visual, serta untuk mengetahui kegiatan siswa saat proses pembelajaran melalui 
media audio visual berlangsung; 2) Hasil dokumentasi yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa foto kegiatan pembelajaran melalui media audio visual di 
kelas VII A SMP Negeri 2 Monterado Kabupaten Bengkayang,; 3) Angket 
apresiasi siswa berisi pertanyaan yang akan dijawab siswa yang diberikan setiap 
akhir siklus 
Teknik Uji Keabsahan Data, dalam penelitian ini teknik uji keabsahan data 
yang digunakan adalah teknik triangulasi teknik. Menurut Sugiyono (2008:373), 
triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya 
data diperoleh dengan cara wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, 
atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut 
mengahasilkan data yang berbeda- beda maka peneliti melakukan diskusi lebih 
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastika 
data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut 
pandangnya berbeda- beda. Dalam penelitian ini menggunakan data yang berupa 
dokumentasi, lembar observasi, data ini diperoleh dari beberapa sumber seperti 
siswa, observer, dan rekan sejawat. 
Indikator Kinerja, penelitian ini dikatakan berhasil jika ≥ 75 % siswa 
terapresiasi secara klasikal. Adapun hal yang akan diamati untuk mengetahui 
apresiasi terhadap pembelajaraan dengan media audio visual berupa video 
rekaman adalah sebagai berikut, 1) Peserta didik mengamati tarian melalui 
rekaman video; 2) Peserta didik berdiskusi tentang tarian yang diamati, 3) Peserta 
didik melakukan gerakan tari sesuai dengan tayangan video. 
Analisis Data, Sudjana (dalam Iskandar, 2008:107) menyatakan analisis 
data penelitian tindakan kelas (PTK) bertolak dari fakta/ informasi di lapangan. 
Fakta informasi tersebut kemudian diseleksi dan dikembangkan menjadi 
pertanyaan-pertanyaan yang penuh makna. Adapun data yang diperoleh 
dianalisis dengan  langkah-langkah sebagai berikut, 1) Melakukan reduksi, yaitu 
mengecek dan mencatat kembali data- data yang telah terkumpul, 2) Melakukan 
interpretasi, yaitu menafsirkan selanjutnya diwujudkan dalam bentuk pernyataan, 
3) Melakukan inferensi, yaitu menyimpulkan apakah dalam tindakan 
pembelajaran ini terjadi peningkatan proses belajar siswa dan minat siswa atau 
tidak berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan, 3) Tahap tindak lanjut, yaitu 
merumuskan langkah- langkah perbaikan untuk siklus berikutnya, 4) Pengambilan 
kesimpulan, diambil berdasarkan analisis observasi yang disesuaikan dengan 
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tujuan penelitian, kemudian dituangkan dalam bentuk interpretasi berupa kalimat 
pernyataan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Siklus I 
Tahap Perencanaan  
Peneliti mempersiapkan semua keperluan untuk melaksanakan tindakan 
penelitian pada siklus I, adapun hal yang dilaksanakan pada tahap perencanaan 
adalah sebagai berikut, a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP); b) 
Membuat soal evaluasi akhir siklus lengkap dengan kisi-kisi, kunci jawaban dan  
pedoman penskoran; c) Membuat lembar observasi untuk siswa dan guru; d) 
Membuat lembar catatan lapangan untuk guru dan siswa; e) Menentukan waktu 
atau jadwal pelaksanaan PTK; f) Menghubungi observer untuk mengamati 
berlangsungnya tindakan; g) Menyediakan video rekaman yang diperlukan. 
 
Tahap Pelaksanaan Tindakan  
Penelitian siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Sabtu, 29 
Oktober 2016 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit dan pertemuan kedua 
dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 November 2016 dengan alokasi waktu 2 x 40 
menit. Pada tahap pelaksanaan tindakan adalah proses pelaksanaan pembelajaran 
yang telah direncanakan sebelumnya. Pada siklus I materi yang disampaikan 
adalah Tari Kambang Siado ragam ke- 1 dan ragam ke- 2.Dalam proses 
pembelajaran ini guru yang mengajar sekaligus bertindak sebagai peneliti dan 
observer mengamati secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung, 
yang dibantu oleh dua orang teman sejawat yaitu Ibu Mardiana, S.Pd yang 
bertindak sebagai observer dan Monika Tya Dasella bertugas 
mendokumentasikan seluruh pelaksanaan pembelajaran. 
Pada pertemuan pertama pembelajaran diawali dengan kegiatan 
pendahuluan yaitu guru mulai membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, 
memimpin siswa berdoa, dan mengabsen siswa dan melalakukan apersepsi 
terhadap siswa tentang materi yang sebelumnya sudah dipelajari. Dilanjutkan 
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti pada tahap 
eksplorasi guru memberikan materi seni tari berupa teori seni Tari Kambang 
Siado. Sekaligus guru mepraktekkan ragam gerak ke-1 dan ragam gerak ke-2. 
Saat guru menjelaskan materi Vebrianto bergurau dengan Aldo menjadikan kelas 
sedikit ribut, hal ini menunjukkan kurangnya apresiasi siswa yang tampak pada 
indikator aktivitas fisik siswa yaitu kurangnya perhatian siswa pada materi seni 
tari, guru langsung menegur siswa dan keadaan kelas kembali tenang, guru 
melanjutkan penjelasan materinya. Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan 
guru membagi siswa dalam 5 kelompok yang terdiri dari 8 siswa. Pada saat guru 
membagi dan mengarahkan siswa duduk dalam kelompok yang telah ditentukan, 
Aldi dan Viki menolak untuk bergabung dengan kelompok yang anggota 
kelompoknya siswa putri, namun guru menegaskan bahwa kelompok yang telah 
ditentukan tidak dapat diubah. Sedangkan Abel terlihat bingung karena belum 
mempunyai kelompok, hal ini disebabkan karena pada saat guru menyebutkan 
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namanya untuk menentukan kelompoknya namun ia tidak mendengarkan. Guru 
langsung mengarahkan Abel kedalam kelompoknya. Setelah kelompok terbentuk, 
Guru memutarkan video Tari Kambang Siado. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk mengamati video yang diputarkan. 
Setelah guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membahas 
materi ragam gerak yang telah diamati dalam kelompok, pada tahap konfirmasi 
guru belum  memberikan umpan balik dengan memberikan pertanyaan yang 
berkaitan dengan hal yang telah dipraktekkan,  guru memberikan penguatan dalam 
bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah kepada siswa, guru tidak melakukan 
refleksi agar siswa tau letak kelebihan dan kelemahannya karena kekurangan 
waktu. Guru juga kurang memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang 
atau belum berpartisipasi aktif. Penutup bersama siswa membuat kesimpulan 
menutup pelajaran dengan salam. Pada pertemuan kedua Kegiatan pendahuluan 
seperti pada pertemuan pertama guru memulai pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, memimpin siswa berdoa, dan mengabsen siswa, guru tidak 
melakukan apersepsi terhadap siswa, namun langsung menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Dilanjutkan dengan kegiatan inti mengarahkan siswa duduk dalam 
kelompok sesuai dengan pertemuan sebelumny, dengan mengatur ruangan kelas 
sedemikian rupa sehingga menjadi lebih luas untuk siswa menampilkan Tari 
Kambang Siado ragamke-1 dan ragam ke-2 yang telah dipelajarinya yang 
sekaligus dijadikan nilai harian bagi siswa. Pembelajaran dilanjutkan dengan guru 
menunjuk masing- masing  kelompok tampil ke depan secara bergantian untuk 
menampilkan hasil latihan kelompok sekaligus mengambil nilai siswa. Pada saat 
tamil ke depan sebagian siswa masih terlihat malu – malu dalam memperagakan 
tari yang telah dipelajarinya, ada juga siswa yang masih enggan menarikan 
tariannya dengan sunguh- sunguh terlihat tidak serius dan main- main. Namun ada 
juga siswa yang sudah benar- benar menampilkan gerakan terbaiknya. Hal ini 
menunjukkan mulai terlihat peningkatan apresiasi siswa pada seni tari. Kemudian 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanggapi kelompok yang 
tampil, saat diberikan  berkomentar dan memberikan tanggapan masih belum ada 
yang berani. Hal ini menujukaan apresiasi siswa pada indikator aktivitas mental 
masih kurang.  Dilanjutkan dengan guru memberikan umpan balik dengan 
memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan hal yang telah dipraktekkan,  serta 
memberikan tepuk tangan sebagai penguatan dalam kepada siswa. Selanjutnya, 
guru melakukan refleksi agar siswa tau letak kelebihan dan kelemahannya. Pada 
saat merefleksi Devi mengacungkan tangan memberikan pertanyaan kepada guru 
dan guru langsung menanggapinya. Guru memberikan motivasi kepada peserta 
didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif. Guru Bersama siswa membuat 
kesimpulan dan menutup pelajaran dengan salam. 
 
Tahap Observasi  
Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban angket apresiasi siswa terhadap 
pembelajaran melalui media audio visual diketahui bahwa indikator apresiasi pada 
aktivitas fisik persentase rata- rata siswa menjawab “ya” yang berarti siswa 
terapresiasi adalah sebesar 60% dengan kategori tinggi. Pada indikator aktivitas 
mental persentase rata- rata siswa menjawab “ya” yang berarti siswa terapresiasi 
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adalah sebesar 63,75% dengan kategori tinggi dan pada indikator aktivitas 
emosional persentase rata- rata siswa menjawab “ya” yang berarti siswa 
terapresiasi adalah sebesar 71,25% dengan kategori tinggi. Selain itu berdasarkan 
hasil rekapitulasi nilai belajar siswa pembelajaran melalui media audio visual 
diketahui dari 40 siswa terdapat 29 orang siswa yang tuntas dan 11 orang siswa 
yang tidak tuntas dengan rata - rata nilai 80.  
 
Tahap Refleksi  
Setiap akhir siklus peneliti bersama kolaborator melakukan refleksi untuk 
menentukan  kelebihan dan kelemahan setiap siklus. Pada hasil refleksi siklus I 
terdapat beberapa temuan sebagai berikut, a) Guru telah melaksanakan sebagian 
besar RPP yang telah dibuat, b) Guru kurang membimbing siswa dalam 
kelompok, c) Guru tidak melakukan refleksi terhadap hasil tampilan siswa 
sehingga siswa tidak tahu kekurangan dan kelebihan hasil pembelajarannya, d) 
Guru belum mampu mengelola waktu dengan baik sehingga guru tidak semapat 
membuat kesimpulan, e) Guru belum maksimal memotivasi siswa dalam 
meningkatkan apresiasi siswa terhadap pembelajaran seni tari, f) Guru sudah 
mampu mengatasi masalah yang terjadi saat proses belajar berlangsung, g) Secara 
keseluruhan sebagian besar siswa memperlihatkan peningkatan apresiasinya 
terhadap seni tari melalui media audio visual, h) Masih ada beberapa siswa yang 
belum aktif dalam pembelajaran serta masih belum serius dalam mengikuti 
pembelajaran, i) Siswa juga belum berani memberikan komentar maupun 
tanggapan terhadap hasil tampilan temannya, menjadi indikasi kurangnya 
aktivitas mental siswa, j) Beberapa siswa tampak kebingungan saat mengikuti 
proses pembelajaran, karena pembelajaran dengan media audio visual pertama 
kali dilakukan, k) Serta terdapat beberapa siswa menunjukkan ekspresi tidak 
senang, l) Beberapa siswa kurang aktif dalam kelompok, m) Suasana kelas yang 
sempit membatasi gerak siswa 
Berdasarkan hasil refleksi tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
diperlukan adanya perbaikan penelitian pada siklus II, adapun rencana perbaikan 
yang meliputi, a) Guru meningkatkan control waktu pada proses pembelajaran, b) 
Guru memberikan motivasi lebih terhadap siswa agar apresiasi siswa terhadap 
pembelajaran seni tari semakin meningkat, c) Meratakan bimbingan kepada siswa 
agar tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal, d) Memindahkan lokasi 
pembelajaran dari kelas ke perpustakaan yang lokasinya lebih luas, e) Guru 
melakukan refleksi pembelajaran agar siswa mengetahui kelemahan dan 
kelebihannya dan diharapkan siswa termotivasi untuk meningkatkannya, f) Lebih 
mengaktifkan siswa saat berdiskusi dan melakukan umpan balik kepada siswa 
agar lebih berani untuk tampil, memberikan komentar, pertanyaan dan 
memberikan tanggapan. 
 
Siklus II 
Perencanaan 
Dengan  memperhatikan hasil refleksi pada siklus I, peneliti dan 
kolaborator sepakat untuk melakukan perbaikan dari kekurangan yang terjadi pada 
siklus I, adapun perncanaan yang dibuat adalah sebagai berikut; a) Membuat 
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rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), b) Membuat soal evaluasi akhir siklus 
lengkap dengan kisi-kisi, kunci jawaban dan  pedoman penskoran, c) Membuat 
lembar observasi untuk siswa dan guru, d) Membuat lembar catatan lapangan 
untuk guru dan siswa, e) Menentukan waktu atau jadwal pelaksanaan PTK, f) 
Menghubungi observer untuk mengamati berlangsungnya tindakan, g) 
Menyediakan video rekaman yang diperlukan. 
Pelaksanaan Tindakan, penelitian siklus II  dilakukan sebanyak dua kali 
pertemuan, pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 November 2016 
dengan alokasi waktu 2 x 40 menit dan pertemuan kedua  dilaksanakan pada hari 
Sabtu, 19 November 2016 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Pada tahap 
pelaksanaan tindakan adalah proses pelaksanaan pembelajaran yang telah 
direncanakan sebelumnya. Pada siklus II materi yang disampaikan adalah Tari 
Kambang Siado ragam ke- 3 dan ragam ke- 4. 
Pembelajaran diawali dengan kegiatan pendahuluan yaitu guru membuka 
pelajaran dengan mengucapkan salam, memimpin siswa berdoa, dan mengabsen 
siswa, serta melakukan apersepsi terhadap siswa tentang ragam gerak Tari 
Kambang Siado pada pertemuan sebelumnya. Kemudian guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. Pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan inti, guru  
memberikan materi seni tari berupa teori Tari Kambang Siado gerakan ragam ke-3 
dan ragam ke-4, sekaligus guru mempraktekkan ragam tarian tersebut. Pada saat 
guru menjelaskan Kristina tampak melamun, hal ini menjadi indikasi kurangnya 
apresiasi siswa pada indikator aktivitas mental. Oleh karena itu guru langsung 
menegurnya dengan memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang 
telah disampaikan dan Kristina tidak dapat menjawabnya, guru kembali 
memperingatinya untuk lebih memperhatikan proses pembelajaran. Kemudian 
guru membagi siswa dalam 5 kelompok yang terdiri dari 8 siswa, dengan anggota 
kelompok yang sama dengan kelompok pada siklus I. Hal ini dilakukan untuk 
mengefisienkan waktu agar pembelajaran dapat terlaksana sesuai rencana. 
Dilanjutkan dengan guru memutarkan video Tari Kambang Siado, sedangkan 
siswa diberikan kesempatan siswa untuk mengamati video yang diputarkan. 
Perhatian siswa tampak seluruhnya terfokus pada video yang diputarkan hal ini 
menunjukkan meningkatnya apresiasi siswa pada indikator aktivitas fisik. 
Dilanjutkan dengan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membahas 
materi ragam gerak yang telah diamati dalam kelompok. Pada saat siswa berlatih 
dalam kelompok, guru mendatangi siswa dan membing siswa yang mengalami 
kesulitan. Karena waktu telah berakhir guru bersama siswa membuat kesimpulan 
dan menutup pelajaran dengan salam. 
Pembelajaran dilanjutkan pada pertemuan kedua yang diawali dengan 
guru member salam mengabsen siswa, memberikan apersepsi kepada siswa 
tentang materi pada pertemuan sebelumnya. Dilanjutkan dengan 
mengkondisikan ruang belajar. Pada kegiatan inti guru langsung mengarahkan 
siswa duduk dalam kelompok masing- masing. Kemudian guru menunjuk 
kelompok untuk tampil ke depan sekaligus guru melakukan penilaian terhadap 
siswa secara individu. Pada saat kelompok tampil, kelompok yang lain 
diarahkan untuk memperhatikan tampilan temannya. Pada saat tampil ke depan 
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siswa sudah lebih serius dan tampak tidak malu lagi, hal ini menunjukkan 
bahawa meningkatnya apresiasi siswa terhadap pembelajaran seni tari.  
Setiap tampilan siswa selesai guru memberikan penguatan kepada siswa 
berupa tepuk tangan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memberikan tanggapan dan komentar kepada siswa yang tampil. Sudah terdengar 
komentar walaupun secara klasikal. Pada saat kelompok 2 maju, Vicrasia berani 
memberikan komentar kepada Wely yang dianggapnya belum begitu hafal dengan 
gerakan, hal ini menunjukkan meningkatnya keberanian mental siswa yang 
mengindikasikasikan peningkatan apresiasi siswa terhadap pembelajaran seni tari. 
Dilanjutkan dengan guru memberikan umpan balik, dan melakukan reflesi 
terhadap penampilan siswa sehingga siswa tahu kelemahan dan kelebihannya. 
Guru terus memotivasi siswa agar siswa terus semangat. Pembelajaran diakhiri 
dengan guru membuat kesimpulan bersama siswa dan menutupnya dengan salam. 
 
Observasi  
Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban angket apresiasi siswa terhadap 
pembelajaran melalui media audio visual diketahui bahwa indikator apresiasi pada 
aktivitas fisik persentase rata- rata siswa menjawab “ya” yang berarti siswa 
terapresiasi adalah sebesar 90% dengan kategori sangat tinggi. Pada indikator 
aktivitas mental persentase rata- rata siswa menjawab “ya” yang berarti siswa 
terapresiasi adalah sebesar 87,50% dengan kategori sangat tinggi dan pada 
indikator aktivitas emosional persentase rata- rata siswa menjawab “ya” yang 
berarti siswa terapresiasi adalah sebesar 86,67% dengan kategori sangat tinggi. 
Selain itu berdasarkan hasil rekapitulasi nilai belajar siswa pembelajaran melalui 
media audio visual diketahui dari 40 siswa terdapat 33 orang siswa yang tuntas 
dan 7 orang siswa yang tidak tuntas dengan rata – rata nilai 83,20. 
 
Refleksi  
Yang dilakukan pada siklus II memberikan informasi bahwa pembelajaran 
melalui media audio visual pada siswa kelas VIIA SMP Negeri 2 Monterado 
Kabupaten Bengkayang dapat meningkatkan apresiasi siswa terhadap seni tari, 
oleh karena itu disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas dihentikan pada 
siklus II. Adapun hasil refleksi pada siklus II adalah sebagai berikut, a) Guru 
sudah mulai membimbing siswa dalam kelompok dengan mendatangi kelompok 
siswa, b) Guru sudah melakukan refleksi terhadap hasil tampilan siswa sehingga 
siswa tidak tahu kekurangan dan kelebihan hasil pembelajarannya, c) Guru sudah 
mengelola waktu dengan baik sehingga pemeblajran dapat berjalan dengan lancar, 
d) Secara keseluruhan siswa memperlihatkan peningkatan apresiasinya terhadap 
seni tari melalui media audio visual, e) Siswa terlihat aktif dalam pembelajaran 
walaupun ada beberapa yang masih kurang serius dalam mengikuti pembelajaran, 
f) Siswa sudah mulai berani memberikan komentar maupun tanggapan terhadap 
hasil tampilan temannya, g) Siswa sudah tidak malu lagi tampil di depan kelas 
 
Pembahasan  
Berdasarkan analisis di atas diketahui persentase tingkat apresiasi siswa 
pada  indikator aktivitas fisik  yang tertuang dalam soal nomor 1 yang berbunyi 
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“apakah anda dapat memperagakan ragam gerak tari yang ditonton melalui media 
audio visual materi seni tari yang telah diajarkan?” siswa yang menjawab ya yang 
menunjukkan bahwa siswa terapresiasi berjumlah 23 orang pada siklus I 
meningkat menjadi 35 orang pada siklus II. Sedangkan siswa yang menjawab 
tidak yang menunjukkan  bahwa siswa tidak terapresiasi berjumlah 17 orang, 
menurun pada siklus II menjadi 5 orang. Pada soal no 2 yang berbunyi “Apakah 
anda mudah memahami materi seni tari yang diajarkan melalui media audio 
visual?”,  siswa  yang menjawab ya berjumlah 25 orang pada siklus I meningkat 
pada siklus II menjadi 37 oranng, sedangkan siswa yang menjawab tidak 
berjumlah 15 orang pada siklus I menurun  pada siklus II menjadi 3 orang. Rata- 
rata persentase apresiasi siswa pada indikator aktivitas fisik pada siklus I adalah 
60% dengan kategori tinggi meningkat menjadi 90% dengan kategori sangat 
tinggi. Pada  indikator aktivitas mental  yang tertuang dalam soal nomor 3 yang 
berbunyi “apakah anda berani tampil ke depan untuk memperagakan ragam gerak 
tari yang telah dipelajari?” siswa yang menjawab ya yang menunjukkan bahwa 
siswa terapresiasi berjumlah 36 orang pada siklus I meningkat menjadi 38 orang 
pada siklus II. Sedangkan siswa yang menjawab tidak yang menunjukkan  bahwa 
siswa tidak terapresiasi berjumlah 4 orang, menurun pada siklus II menjadi 2 
orang. Pada soal no 4 yang berbunyi “apakah anda berani memberi, pertanyaan, 
tanggapan serta komentar terhadap materi yang telah dipelajari?”,  siswa  yang 
menjawab ya berjumlah 15 orang pada siklus I meningkat pada siklus II menjadi 
32 orang, sedangkan siswa yang menjawab tidak berjumlah 25 orang pada siklus I 
menurun  pada siklus II menjadi 7 orang. Rata- rata persentase apresiasi siswa 
pada indikator aktivitas fisik pada siklus I adalah 63,75% dengan kategori tinggi 
meningkat menjadi 87,50% dengan kategori sangat tinggi. 
Pada  indikator aktivitas emosional yang tertuang dalam soal nomor 5 
yang berbunyi “apakah anda senang dan betah mengikuti pembelajaran melalui media 
audio visual?” siswa yang menjawab ya yang menunjukkan bahwa siswa 
terapresiasi berjumlah 27 orang pada siklus I meningkat menjadi 33 orang pada 
siklus II. Sedangkan siswa yang menjawab tidak yang menunjukkan  bahwa siswa 
tidak terapresiasi berjumlah 13 orang, menurun pada siklus II menjadi 7 orang. 
Pada soal no 6 yang berbunyi “apakah anda bersungguh- sungguh dalam mengikuti 
pembelajaran melalui media audio visiual?”,  siswa  yang menjawab ya berjumlah 30 
orang pada siklus I meningkat pada siklus II menjadi 33 oranng, sedangkan siswa 
yang menjawab tidak berjumlah 10 orang pada siklus I menurun  pada siklus II 
menjadi 7 orang. Rata- rata persentase apresiasi siswa pada indikator aktivitas 
fisik pada siklus I adalah 71,25% dengan kategori tinggi meningkat menjadi 
82,50% dengan kategori sangat tinggi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian peningkatan apresiasi pada pembelajaran seni 
tari  melalui media audio visual pada siswa kelas VIIA SMP Negeri 2 Monterado 
Kabupaten Bengkayang dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut, 1) Proses 
pembelajaran meliputi siswa mendiskusikan hal-hal yang berkaitan dengan Tari 
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Kambang Siado, kemudian masing-masing kelompok mengamati tarian yang 
ditayangkan melalui video. Dilanjutkan dengan siswa melakukan gerak tari 
tersebut secara kelompok tahap demi tahap, masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil pengamatannya berupa gerak tari. Melalui media audio 
visual dapat menjadikan pembelajaran lebih interaktif dan dapat memudahkan 
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Dengan pembelajaran melalui 
media audio visual juga dapat memudahkan siswa untuk mempelajari dan 
memahami Tari Kambang siado; 2) Pembelajaran  melalui media audio visual 
dapat meningkatkan apresiasi siswa pada materi seni tari di Kelas VII A SMP 
Negeri 2 Monterado Kabupaten Bengkayang.  
 
Saran  
Setelah melaksanaan tahapan dalam penelitian tindakan kelas melalui 
pembelajaran menggunakan media audio visual untuk meningkatkan apresiasi 
siswa terhadap seni tari, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran sebagai 
berikut, 1) Bagi pihak sekolah perlu memperhatikan pelajaran seni budaya dan 
keterampilan agar siswa cinta dan bangga terhadap kebudayaan daerah, 2) bagi 
guru seni budaya perlu meningkatkan kemampuan menggunakan model, media 
atau pendekatan pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa terhadap 
pembelajaran seni budaya dan keterampilan, 3) enelitian ini perlu ditindaklanjuti 
lagi oleh peneliti lain guna mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya pada 
pembelajaran seni tari. 
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